BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat merupakan pondasi cerminan agama seseorang dan ia sebagai
pembuka amal-amal kebaikan sekaligus penutupnya. Salat juga merupakan ibadah
yang pertama kali bakal dihisab di akhirat nanti, ibadah salat sudah ada
tuntunannya dari Rasulullah SAW, baik dari segi gerakan maupun bacaanya. Oleh
karena itu salat ini sudah ada tuntunannya maka kita sebagai umatnya tentu
ibadah salat yang kita lakukan juga harus sesuai dengan yang dicontohkan Nabi
baik gerakan maupun bacaannya. Begitu pentingnya masalah salat maka umat
Islam perlu memperhatikan rukun dan syaratnya.

Manusia adalah makhluk pelupa, sementara salat adalah kewajiban yang
tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apapun. Di dalam al-Qur‘an Allah tidak
menerangkan secara terperinci tata cara salat, baik itu rukun-rukun salat maupun
bacaan yang harus dibaca ketika salat. Akan tetapi hal ini dapat dijumpai dalam
hadis-hadis Nabi.

Tashahhud merupakan bagian dari rukun salat, tashahhud berarti memuji
dan bersyukur kepada Allah serta bersikap lapang karena bertambahnya karunia
dan terus berlimpahnya kemurahan-Nya. Maka jadilah hamba-Nya yang hakiki
dalam batin dan rendah hatilah di hadapa-Nya dalam perbuatan, sebagaimana
kamu mengatakan dan mengaku sebagai hamba-Nya. Satukan kejujuran lisan

dengan kesucian batinmu yang tulus. Oleh karena itu, hendaklah engkau menjadi



hamba-Nya dengan ucapanmu agar menjadi salah seorang hamba-Nya
sebagaimana Dia telah menciptakan kalian.! Sebagaimana firman Allah SWT:
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan

mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.?

Al-Qur‘an dan Hadis merupakan dua hal pokok dalam seluruh bangunan
dan sumber keilmuan Islam. Sebagai sesuatu yang sentral dalam jantung umat
Islam adalah wajar dan logis bila perhatian dan apresiasi terhadap keduanya
melebihi perhatian dan apresiasi terhadap bidang yang lain. Relasi antara kedua
sumber tersebut seperti prinsip simbiosis mutualisme. Al-Qur‘an dan hadis
merupakan sumber inspirasi dan ajaran yang tidak habis-habisnya bagi umat
Islam.?

Al-Qur‘an dan Hadis memiliki sejarah yang berbeda, al-Qur‘an ayatnya
disampaikan kepada Nabi secara mutawatir dan telah ditulis serta dikumpulkan
sejak zaman Nabi SAW masih hidup, serta dibukukan secara resmi sejak zaman
khalifah Abu Bakar al-Siddiq (w.13 H). Berbeda dengan hadis sebagian
berlangsung secara mutawatir ada juga yang secara ahad* Al-Qur‘an sumber
pertama memuat ajaran-ajaran agama yang bersifat umum dan global, sehingga

perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Secara fungsional, hadis sebagai

'Imam al-Gahzali, Keagungan Shalat, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), 87.
2Al-Qur‘an, 7: 36.

SWaryono Abdul Ghafur, Epistimologi Ilmu Hadis, dalam “Hamim Ilyas dan Suryadi”
(ed), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 3.

4M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 3.



sumber ajaran kedua dan menjadi penjelas dari isi kandungan al-Qur‘an.
Keduannya sama-sama dijadikan sumber hukum Islam.® Oleh sebab itu, siapa saja
yang ingin mengetahui tentang metodologi praktis Islam dengan segala
karakteristik dan pokok-pokok ajarannya, maka hal itu dapat dipelajari secara
rinci dan teraktualisasikan dalam hadis.®

Dalam khazanah ilmu hadis menunjukkan bahwa terdapat sejumlah hadis
Nabi yang lainnya tampak saling bertentangan atau kontradiktif.” Menurut Yusuf
al-Qardhawi dalam kitabnya Kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Sunnah yang dikutip oleh
suryadi bahwasanya nash syari’at tidak mungkin bertentangan. Pertentangan yang
mungkin terjadi adalah lahiriahnya bukan dalam keadaan hakikinya dan yang
kedua secara metodologi.® Sesungguhnya tidak mungkin hadis Nabi bertentangan
dengan hadis Nabi ataupun dalil-dalil al-Qur‘an, sebab apa yang dikemukakan
oleh Nabi baik berupa hadis maupun ayat-ayat al-Qur‘an sama-sama berasal dari
Allah. Dalam menghadapi hadis-hadis yang tampak kontradiktif, ulama
sependapat bahwa hadis-hadis yang tampak bertentangan harus diselesaikan
sehingga hilanglah petentangan itu.

Salah satu hadis Nabi yang tampak kontradiktif yaitu hadis tentang bacaan
tashahhud dalam salat. Ulama berbeda pendapat mengenai tentang keutamaan
tashahhud, Imam Shafi‘i dan sebagian murid-murid Imam Malik berpendapat

bahwa tashahhud-nya Ibn Abbas itu lebih utama, sedangkan Abu Hanifah, Ahmad

SUtang Ranuwijaya Said Husain al- Munawwar, Ilmu Hadis (Jakarta:Gaya Media
Pratama, 1996), 26.

®Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, ter. Muhammad al-Baqir
(Bandung: Karisma, 1995), 30.

"Dadi Nurhaedi, Teori Naskh Dalam Kajian Hadis (TH: UIN Yogyakarta, 2000), 89.
8Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspekti Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 153.



umumnya ahli figh dan ahli hadis mengatakan bahwa tashahhud-nya Ibn Mas‘ud
lebih utama. Kontradiktif hadis tersebut sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

Riwayat Ibn Abbas
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Menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‘id, menceritakan kepada kami Al-
Laith, dari Abi al-Zubair, dari Sa‘id bin Jubair dan tawus, dari ibn Abbas ra, bahwa
dia berkata: "Rasulullah SAW mengajarkan kepada kami tashahhud sebagaimana
mengajarkan kami al-Qur‘an dan beliau mengucapkan, (Segala penghormatan,
segala keberkahan, segala salawat, segala yang baik itu adalah milik Allah semata.
Semoga kesejahteraan, rahmat Allah dan berkah-Nya tetap selalu atas engkau wahai
Nabi. Semoga kesejahteraan itu juga tetap atas kami dan semua hamba Allah yang
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa
Nabi Muhammmad adalah utusan Allah.

Bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Mas‘ud

{;;,:jﬁi /fﬁ‘*”‘“s“" Jj_e_,\.ua\;w JU(WL.:JQ-LV.JU}’\L.:&
G G2 MR WSS “’wsmwww Jski sshnd o3 Eag: JG
RHEAI I ST \Lg:\_u; AR N ”“\5é)\;iw3 A J\é QTN

ST Gt B st Jes ke 2512
LSJ\G)&(M\ '*cuww.echuj.@.ﬁ”/jﬁ

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami
Saif dia berkata; saya mendengar Mujahid berkata: telah menceritakan kepadaku
‘Abdullah bin Sahbarah Abu Ma‘mar dia berkata: saya mendengar Ibn Mas‘ud
berkata: "Rasulullah SAW pernah mengajariku tashahhud sambil menghamparkan
kedua telapak tangannya sebagaimana beliau mengajariku surat al-Qur‘an, yaitu:
(penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya untuk Allah. Semoga keselamatan,
rahmat, dan keberkahan tetap ada pada engkau wahai Nabi. Keselamatan juga
semoga ada pada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Dzat
yang berhak disembah kecuali Allah, dan Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya). Yaitu ketika beliau masih hidup bersama kami, namun ketika beliau telah
meninggal, kami mengucapkan; "Assalaamu maksudnya atas Nabi SAW.



Kedua hadis tersebut sangat penting untuk dikaji karena bacaan tashahhud
merupakan salah satu bacaan dalam salat. Sedangkan salat merupakan bagian
terpenting dalam Islam. Selain salat merupakan tiang agama yang menjadi
identitas orang muslim dan membedakannya dengan orang kafir. Salat juga
merupakan syarat untuk mencapai keselamatan dan penyangga iman seseorang.
Disamping itu salat juga sebagai penghubung antara hamba dengan Tuhan-Nya.
Oleh karena itu Salat adalah satu-satunya ibadah yang harus dikerjakan oleh orang

muslim dalam segala situasi dan kondisi. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari
mereka berdiri (salat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka
(yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang
golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-
orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena
kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.’

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa diwajibkannya menegakkan salat
dalam keadaan sepenting apapun selanjutnya, selain ayat di atas masih banyak
lagi ayat yang menjelaskan perintah mengerjakan salat seperti: Q.S al-Bagarah:

119, 238, 239, Q.S an-Nisa’: 101, 103 dan lain-lain.

®Al-Qur‘an, 4:102.



Untuk itu penulis mencoba membahas hadis tentang bacaan tashahhud
dalam salat dimana pada hadis tersebut saling bertentangan dan perlu diadakan
penelitian lebih lanjut guna untuk menyelesaikan hadis yang tampak bertentangan
tersebut.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Mengingat keluasan pembahasan tentang bacaaan tashahhud dalam salat
khususnya yang terkait dengan petunjuk hadis Nabi tentangnya maka
permasalahan yang akan diangkat dalam rangka untuk memproyeksikan penelitian
ini lebih lanjut adalah mengkonsentrasikan diri pada aspek penyelesaian masalah
kontradiksi hadis tentang perbedaan bacaaan tashahhud dalam salat.

Termasuk dalam rangkaian penyelesaian Mukhtalif hadis-hadis bacaan
tashahhud dalam salat adalah penelitian terhadap kualitas hadis yang
bersangkutan yang dilakukan sesuai prosedur penelitian hadis, mulai dari kegiatan
takhrij, i’tibar meneliti kualitas sanad dan matan.

Dari beberapa identifikasi masalah di atas penulis membatasi pembahasan
pada permasalahan Hadis yang tampak bertentangan dan cara penyelesaiannya,
hal ini agar fokus masalah yang penulis teliti terarah dan tidak meluas.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan tema yang akan dibahas, masalah dalam penelitian ini akan
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis tentang bacaaan tashahhud dalam salat Nomor

Indeks 974 dalam kitab Sunan Abu Dawud?



2. Bagaimana kualitas hadis tentang bacaaan tashahhud dalam salat Nomor
Indeks 3925 dalam kitab Musnad Ahmad ibn Hambal?

3. Bagaimana penyelesaian hadis yang tampak berbeda satu sama lain?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan
masalah, yaitu:

1. Menguji kualitas hadis tentang bacaaan tashahhud dalam salat Nomor
Indeks 974 dalam kitab Sunan Abu Dawud.

2. Mengujii kualitas hadis tentang bacaaan tashahhud dalam salat Nomor
Indeks 3925 dalam kitab Musnad Ahmad ibn Hambal.

3. Mendiskripsikan penyelesaian hadis yang tampak berbeda satu sama lain.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada
realitas sosial, adapun kegunaannya antara lain:

1. Dari segi teoritis, untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah ilmu
pengetahuan keislaman pada umumnya, dan dalam bidang hadis pada
khususnya.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar mendapatkan
kepastian tentang nilai pada hadis-hadis tersebut untuk dijadikan landasan

atau pedoman dalam kehidupan.



F. Telaah Pustaka
Setelah melakukan penelusuran terhadap, penelitian-penelitian yang sudah
ada, koleksi kitab-kitab maupun buku-buku agama lainnya, telah ditemukan
beberapa buku yang membahas tentang bacaaan tashahhud dalam salat akan tetapi
dalam lingkup global. Adapun Penelitian yang membahas mengenai kajian
tentang bacaan tashahhud dalam salat sejauh ini belum ditemukan yang telah
membahas secara spesifik mengenai penelitian ini.

1. Skripsi yang ditulis oleh Inni Nur ‘Aina dengan judul Hadis-hadis Tentang
Isyarat Telunjuk Ketika Tashahhud (Skripsi UIN Sunan KaliJaga tahun
2010), Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis. Skripsi ini menjelaskan
kualitas sanad dan matan serta kehujjahan tentang mengisaratkan telunjuk
ketika tashahhud pada hadis tersebut.

2. Buku Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam kitabnya Sifatu Salati An-
Nabiyyi saw Min al-Takbiri ila al-Taslimi Kaannaka Taraha, menjelaskan
serta menguraikan secara gamblang tentang tata cara salat yang dicontohkan
oleh Nabi saw. dalam penjelasannya beliau juga menyertakan dalil-dalil yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas mengenai bacaan Tashahhud dalam
salat. Kitab ini sudah diterjemahkan oleh Muhammad Thalib berjudul sifat
salat Nabi SAW.

3. Buku Mutawalli al-Sya’rawi, dalam kitabnya Sifatu Salati An-Nabiyyi SAW
menjelaskan keutamaan nilai-nilai salat. Dalam buku ini juga dijelaskan pula

tata cara shalat mulai dari persiapan salat, sifat salat Nabi, dan tata cara



menghadirkan kekhusyukan dalam salat. Buku ini sudah diterjemahkan oleh
Hanafi berjudul Tirulah Salat Nabi SAW.

Dari skripsi dan kedua buku di atas belum ditemukan tema yang sama
dengan penelitian ini, selain konsentrasi yang diteliti juga berbeda dengan buku-
buku diatas. Buku-buku diatas cenderung menjelaskan secara global sedangkan
penelitian ini cenderung kepada hadis. Jadi pembahasan yang diteliti ini
melibatkan beberapa kitab hadis. Selanjutnya tulisan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi lebih terkait keutuhan pembahasan dalam dunia keilmuan
yang nantinya akan bermanfaat khususnya dalam khazanah keilmuan Islam.

. Metodologi Penelitian

Metode merupakan upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara
optimal.1® Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka dapat ditempuh dengan cara:

a. Model Penelitian
Model penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan)
yaitu dengan cara mencari dan meneliti hadis dari kitab-kitab induk kemudian
mengolahnya memakai keilmuan hadis.
Di samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan
untuk medapatkan data tentang kerangka idelogis, epistemologis dan asumsi-
asumsi metodologis pendekatan terhadap kajian teks hadis dan para

perawinya dengan menelusuri secara langsung pada beberapa literatur terkait.

Owinarno Surachmad, Pengantar Metodologi llmiah Dasar Metode dan Teknik,
(Bandung: Warsito, 1990), 30.
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b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu data yang telah
terkumpul diolah kemudian diuraikan secara obyektif untuk dianalisis secara
konseptual dengan menggunakan metode Mukhtalit al-Hadith, yakni ilmu
yang membahas hadis-hadis yang tampak saling bertentangan, lalu
menghilangkan pertentangan itu atau mengkompromikannya, disamping
membahas hadis yang sulit dipahami atau dimengerti, lalu menghilangkan
kesulitan itu dan menjelaskan hakikatnya.

Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka teknik
pengumpulan data adalah dengan cara mengumpulkan data-data dari buku-
buku atau literatur yang dianggap memadai. Dari data-data yang terkumpul
diharapkan akan memperkaya informasi sehingga akan menghasilkan

penelitian yang memadai.

d. Sumber Data

Setelah ditelusuri dalam kitab-kitab hadis a/-Mu’jam al-Mufahras Ii
Alfaz al-Hadith al-Nabawi melalui kata-kata dalam matan hadis dan dibantu
penelusuran hadis melalui software Maktabah Syamilah dengan metode
penelusuran lewat topik atau tema hadis dan penelusuran lewat kata awal,

tengah dan atau akhir dalam matan hadis.

A J. Wensick, Mu’jam al-Mutahras li Alfaz al-Nabawi, jilid 3 (Leiden: E.J. Brill, 1967),

194.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder.

Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu kitab Sunan

Abu Dawud dan Musnad Ahmad ibn Hambal.

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagai pelengkap dalam

penelitian ini antara lain:

a.

b.

Taisir Musthalah al-Hadis, karya Mahmud Thahhan.

Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya M. Syuhudi Ismail.

Kaedah Kesahehan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan IImu Sejarah, karya M. Syuhudi Ismail.

Metodologi Kritik Matan Hadis, karya Salah al-Din ibn Ahmad al-
Adlabi.

Tahdzib al-Tahdzib, karya Syihab al-Din Ahmad bin Ali bin Hajar al-
Asgalany.

Tahdzib al-Kamal fi al-4sma’ al-Rijal, Jamal al-Din Abi al-Hajjaj
Yusuf al-Mizzi.

Mukhtalif al-Hadith Baina al-Fugaha’ wa al-Muhadditsin Karangan
Nafiz Husain Hammad.

Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya Karangan
M. Syuhudi Ismail.

Al-Mawahib al-Laduniyah Karangan Ahmad bin Muhammad al-

Qisthilani dan kitab-kitab buku, artikel dan sumber tertulis lainnya
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yang berkaitan dan relevan dengan topik yang dibahas, untuk
membantu dalam pemahaman hadis dan kontekstualisasinya.
e. Analisis Data

Analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui
penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matan, dalam menganalisis data sanad dan
matan, data-data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut, kemudian
dianalisis dan atau diinterpretasikan hingga diperoleh pengertian data yang
jelas.t?

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan keilmuan rijal al-hadith dan al-jarh wa al-ta‘dil, serta mencermati
silsilah guru murid dan proses penerimaan hadis tersebut ( 7ahammul wa al-
ada).®® Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan
intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka selaku
guru-murid dalam periwayatan hadis.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atau validitas
matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan
eksplisit al-Quran, logika atau akal sehat, fakta sejarah informasi hadis-hadis
lain yang berkualitas sahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui

sebagai bagian integral ajaran Islam.*

2\Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1992), 139.
13M. Syuhudi Ismail, Kaidah kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 202.
1“Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), 6-7.
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Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang
digunakan untuk analisis isi adalah ilmu mukhtalif al-hadith yang digunakan
untuk memecahkan hadis yang kontradiktif dengan menggunakan salah satu
metode penyelesaiannya baik berupa al-Jam’u wa al-Taufiq (menggabung
dan mengkompromikan hadis) atau 7arih (memilih dan mengunggulkan
kualitas hadis yang lebih baik) atau Nasikh-mansukh dan atau Tawaquf
(menghentikan atau mendiamkan).

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. Yang
masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan sub bab yang
lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan landasan yang akan menjadi landasan yang akan menjadi tolak ukur
dalam penelitian ini.

BAB Il landasan teori yang membahas tentang seputar tashahhud dan
mukhtalif a/-hadith dan teori ke-sahih-an. Bab ini merupakan landasan yang akan

menjadi tolak ukur dalam penelitian ini.
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BAB Il1 tinjauan redaksional hadis tentang bacaan tashahhud dalam salat,
yang membahas biografi singkat Abu Dawud, biografi singkat Ahmad bin
Hambal data hadis, skema sanad, takhrij hadis dan i’tibar.

BAB IV merupakan analisis pertentangan hadis tentang bacaan tashahhud
dalam salat, bab ini mencakup penelitian sanad dan matan hadis tentang bacaan
tashahhud dalam salat dan penyelesaian hadis yang tampak berbeda antara satu
sama lain.

BAB V penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang penulis sajikan dalam penelitian ini dalam bentuk
pertanyaan dan bab ini juga berisi saran-saran yang konstruktif dari pembaca demi

perbaikan penulisan pada yang akan datang



